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EDITORIAL 

Merdeka! 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Mahasiswa sering dilekatkan oleh ciri intelek 
dan semangat mudanya yang sedang berapi-api. 
Mahasiswa dengan sendirinya membentuk sebuah 
komunitas epistemik yang di dalamnya ada 
pertarungan gagasan. Mahasiswa senantiasa mewarnai 
dinamika hadirnya negara baik di masa lalu maupun di 
masa yang akan datang. Mereka menjadi objek 
sekaligus subjek di dalam dinamika sosial dan politik 
bangsa. Mereka tidak jarang hadir dengan wajah 
organisasi perwujudan aktuahsasi dirinya. Namun, 
mereka juga ada sebagai individu dengan pemikiran 
yang haus untuk menyelesaikan permasalahan bangsa. 

Penerbitan buletin Priboemi edisi ke-18 ini, 
berusaha untuk memberikan penjelasan sederhana 
tentang cara, sikap, dan peran mahasiswa. Maka dari 
itu, pada edisi kali ini kami memilih judul, 
"Mahasiswa, Organisasi, dan Pemikirannya". 
Semoga buletin ini dapat menjadi pemantik semangat 
bagi teman-teman untuk bersikap. Selamat membaca. 
Merdeka ! ! 

Salam Hangat, 
Tim Redaksii 
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GER/IMN M>!IH>1SISll^ KINI: 
MA1\ AlAU BERTMNSFORM/^SI? 

OLEH:BUNGARISSETIAWANYODI 



Pena sejarah selalu menuliskan 
tintanya untuk menceritakan cerita 
tentang gerakan mahasiswa. Bila kita 
melihat gerakan mahasiswa dalam 
perjalanan bangsa Indonesia maka hal 
tersebut menemui pembenaran. Gerakan 
mahasiswa ikut mewarnai perjalanan 
bangsa. Sejak bangsa ini belum terbentuk 
hingga sudah bernafas dalam alam 
demokrasi kini. Pena sejarah mencatat 
gerakan mahasiswa memainkan 
perannya dalam menjatuhkan rezim 
kolonialisme asing yang 
menyengsarakan bangsa Indonesia. 
Bahkan beberapa kepiluan penjajahan 
tersebut masih dapat kita rasakan kini, 
sebut saja budaya korupsi yang telah 
dimulai sejak adanya perusahaan dagang 
Belanda Verrenigde Oosh-indische 
Company (VOC). 



Gerakan mahasiswa pada saat itu 
menjadi pemantik (trigger) terhadap 
upaya-upaya yang menginginkan 
Indonesia menjadi bangsa merdeka. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama 
berbagai tokoh bangsa hingga detik ini 
namanya masih lekat dalam ingatan sebut 
saja Sukarno, Mohammad Hatta, Tan 
Malaka dan tokoh-tokoh penting 
pergerakan lainnya. Tokoh-tokoh 
tersebut tidak hanya mempelajari disiplin 
ilmu yang mereka pelajari di bangku 
perkuliahan. Mereka juga mempelajari 
disiplin ilmu di luar yang dipelajari di 
bangku perkuliahan. Bahkan Sukarno 
demi persatuan bangsa Indonesia ia juga 
mempelajari berbagai kitab suci agama. 
Pada masa kolonialisme asing, para 
aktivis mahasiswa juga mempunyai 
kedekatan dengan masyarakat kelas 
bawah atau akar rumput. 
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Hal itu mereka lakukan agar 
pemikiran dan gagasan memiliki 
keberpihakan pada rakyat Indonesia, 
bersifat tidak sempit, dan sektarian. 
Kepiawaian para aktivis gerakan 
mahasiswa ketika itu baik dalam hal 
akademik maupun non-akademik 
(organisasi) membuat mereka mampu 
memimpin bangsa Indonesia 
pascakemerdekaan. Dalam massa 
transisi kemerdekaan mereka mampu 
memimpin pembentukan suatu negara 
baru lengkap beserta dengan 
konstitusinya. 

Bergeser dua dekade 
pascakemerdekaan Indonesia dari rezim 
kolonialisme, pena sejarah kembali 
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menggoreskan tintanya dalam lembaran 
sejarah. Pada tahun 1965, gerakan 
mahasiswa kembali memimpin 
terjadinya suatu perubahan. Saat itu 
beberapa gerakan mahasiswa (tidak 
semua) menuntut turunnya Sukarno 
beserta jajarannya dari kursi 
kepemimpinan Indonesia. Alasan 
mereka adalah timbulnya krisis ekonomi 
nasional, krisis moral dari beberapa 
pejabat publik yang melakukan 
penyelewengan terhadap jabatannya, dan 
juga faktor-faktor lainnya. Tokoh yang 
sampai kini kita kenal dalam gerakan 
tersebut ialah Soe Hok Gie. Soe Hok Gie 
sangat raj in dalam memimpin berbagai 
kegiatan diskusi di kampus. 
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la juga menulis berbagai artikel yang 
mengritik kepemimpinan Sukarno. Pada 
zaman ini, gerakan mahasiswa terlihat 
tidak kompak. Terbukti dari adanyaa 
beberapa organisasi mahasiswa yang pro 
atau mendukung kepemimpinan 
Sukarno. Meskipun demikian, 
kepemimpinan Indonesia pun beralih 
dibawah kepemimpinan Suharto dan 
gerakan mahasiswa pun memihki andil 
dalam kelahiran rezim tersebut. Banyak 
para pejabat publik di era Suharto yang 
dalam meniti karimya mengedepankan 
"embel-embel" aktivis '65. 

Setelah membeku selama 32 
tahun, pada tahun 1998 tinta sejarah 
kembali mencair untuk menuliskan cerita 
tentang gerakan mahasiswa yang berhasil 
menumbangkan rezim otoriter Suharto. 
Berbagai organisasi ekstrakampus dan 
juga organisasi intrakampus, bersatu 
untuk memimpin terjadinya 
penggulingan kepemimpinan Suharto 
yang otoriter, melakukan banyak praktik 
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN), 
dan pelanggaran Hak Asasi Manusia 
(HAM) berat. Gerakan mahasiswa saat 
itu menuntut terciptanya pemerintahan 
yang demokratis dan berpihak kepada 
kemakmuran rakyat. Usaha gerakan 
mahasiswa saat itu tidak dapat dikatakan 
mudah. 



Mereka harus berhadapan dengan rezim 
yang tidak segan melakukan tindakan 
pelanggaran HAM untuk membungkam 
setiap aksi pembakangan terhadap 
pemerintah. Aktivis mahasiswa hams 
menghadapi risiko mengalami kekerasan 
fisik hingga pencabutan nyawa yang 
dilakukan oleh pemerintahn melalui 
aparatumya. 

Namun, berkat kesungguhan 
gerakan mahasiswa yang mampu 
menggerakkan seluruh elemen 
masyarakat Suharto dapat turun dari kursi 
kepemimpinannya. Suharto pun tidak 
mampu melawan gelombang massa dan 
terpaksa hams tumn dari kursi RI-1. 
Banyak pihak menyesalkan 
ketidakmampuan aktivis '98 membentuk 
pemerintahan transisi yang selama ini 
didambakan yakni pemerintahan 
berbasis koalisi sipil. Namun, hams 
diakui gerakan mahasiswa pada tahun 
1998 merupakan gerakan yang 
monumental dan telah membuat negara 
Indonesia kini beralam lebih demokratis. 
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DI ZAMAN KAPAN PUN 
GERAKAN MAHASISWA HARUS 
TETAPMERDEKA 



I 



Kni 



Masih adakah gerakan mahasiswa? 

Tinta sejarah nampaknya tertidur 
sejak 1 998 sampai kini untuk menuliskan 
cerita tentang gerakan mahasiswa. 
Pertanyaannya, masih adakah gerakan 
mahasiswa kini? Mengutip perkataan 
anonym, ''Setiap bunga akan bersemi 
disetiap masanya masing-masing. " Hal 
tersebut bermakna bahwa setiap gerakan 
mahasiswa menghadapi konteks sosial 
yang berbeda di setiap masanya dan tentu 
saja diperlukan cara yang berbeda pula 
dari gerakan mahasiswa dalam 
menanggapi konteks tersebut. 

Pada era kecanggihan teknologi 
komunikasi dan informasi seperti 
sekarang ini, gerakan mahasiswa 
memiliki tantangannya tersendiri. 
Kegiatan individu yang bersifat privat 
dapat diakses oleh semua orang dan 
liberaHsasi telah merasuk disetiap sendi 
kehidupan. Di satu sisi, hal-hal tersebut 
dapat memudahkan gerakan mahasiswa 
dalam bergerak. Di sisi lain, dapat 
menyebabkan gerakan mahasiswa macet 
atau bahkan secara ironis dijauhi dan 
ditakuti oleh mahasiswa. 



Fenomena gerakan mahasiswa 
kini menunjukkan adanya transformasi 
dalam pergerakannya. Dalam beberapa 
organisasi mahasiswa intrakampus kerap 
kali ditemui bahwa organisasi tersebut 
tidak lebih dari sekadar Event Organizer 
(EO) yang jauh dari substansi dan kritis 
terhadap kondisi sosial dan politik di 
sekitarnya. Ironisnya, sifat EO-nya 
sebuah organisasi mahasiswa cenderung 
lebih disukai oleh mahasiswa-mahasiswa 
kini. Alasannya, dianggap lebih 
merepresentasikan kehidupan sosial kini 
yang modern. Tidak hanya itu, ada pula 
beberapa organisasi mahasiswa 
ekstrakampus yang bersifat sektarian dan 
berafiliasi dengan partai politik tertentu. 
Hal tersebut semakin mengukuhkan 
pandangan bahwa perjuangan dari 
organisasi ekstra kampus bersifat 
partisan, tidak netral, dan tidak 
memperjuangkan kepentingan luas serta 
mendalam dari rakyat Indonesia secara 
keseluruhan. 

Gerakan mahasiswa yang 
berpandangan jelas salah tersebut turut 
mempengaruhi pola pikir mahasiswa 
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kini. Banyak dari mahasiswa yang takut 
bersentuhan dengan gerakan mahasiswa. 
Akibatnya, gerakan mahasiswa menjadi 
sepi dan jauh dari keriuhan kegiatan- 
kegiatan yang bersifat kritis terhadap 
situasi sosial dan politik kini. Sejatinya, 
organisasi ekstrakampus dan intra 
kampus merupakan organisasi yang 
harus berpihak kepada rakyat dan 
kebenaran.Alasan mahasiswa yang 
enggan bersentuhan dengan gerakan 
mahasiswa atas nama netrahtas menjadi 
sangat membingungkan. 

Dalam era modem kini, gerakan 
mahasiswa masih menyimpan percikan 
api optimisme. Kini, gerakan mahasiswa 
lebih memilih untuk bergerak sesuai 
dengan perkembangan zaman yakni 
dengan memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informasi. 



Kegiatan seperti pemutaran film, 
pameran seni, aksi di media sosial 
(facebook, twitter, dan Iain-lain) yang 
bertajuk kritik terhadap kondisi sosial 
politik lingkup lokal dan nasional gencar 
dilakukan. Hal tersebut mengindikasikan 
sinyal positif dan menandakan bahwa 
gerakan mahasiswa masih tetap hidup. 

Bagian terpenting dari semua 
yang telah diutarakan di atas adalah 
kesadaran. Kesadaran dari seluruh 
elemen mahasiswa menjadi kunci 
penting terhadap keberlangsungan suatu 
gerakan mahasiswa. Kehidupan 
mahasiswa yang dinamis dan berpihak 
kepada rakyat tidak akan muncul tanpa 
adanya gerakan mahasiswa. 



referensi : 

Wardaya, Baskara T, 2014. http://www.unisosdem.org : Sukarno Dan Gerakan Mahasiswa. 
Diakses dari http://www.unisosdem.org/articledetail.php?aid = 
8206&coid=l&caid=34&gid=l tanggal 24 September 20 1 4 



"PROGRESS IS IMPOSSIBLE WITHOUT CHANGE. 
AND THOSE WHO CANNOT CHANGE 
THEIR MINDS CANNOT CHANGE ANYTHING" - BERNARD SHAW - 
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IMPERIAUSMEDALAMIMPORASING 
REVIEWATASTULISANBUNGKARNO: 

"IMPOR DARI JEPANG, 
SUATU RAHMAT 
BAGI MARHAEN?" 

DIBAWAHBENDERAREV0LUSIJILID1 

0LEH:BUN6BRAZILAY 
EVANS MASELA 




foto: merdei^.com 

Dengan "membonceng" 
Globalisasi, perusahaan-perusahaan 
multinasional membanjiri tiap-tiap 
negara dengan iming-iming kesejah- 
teraan dan kemakmuran. Segera saja 
produk-produk yang dihasilkan menjadi 
minat utama masyarakat dunia. Seperti 
yang dinyatakan oleh Giddens, inilah 
kenyataan dari "juggernaut modernitas" 
yang dihadirkan oleh Globalisasi. Dan 
dunia seakan menghadapi kenyataan 
bahwa Kapitalisme telah memegang 
kendali atas dunia ini. 

Paul Baran pernah menyatakan 
bahwa negara-negara dunia ketiga yang 
dihinggapi oleh sistem kapitalisme 
global maupun perusahaan-perusahaan 
multinasional mengalami suatu penyakit 
kretinisme atau penyakit kerdil. 
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Kemunculan kekuatan ekonomi asing 
dalam bentuk modal kuat dari dunia barat 
ke negara-negara Dunia ketiga (membuat 
surplus yang terjadi di sana) diambil oleh 
kaumpendatang. Dengan demikian, yang 
terjadi justm penyusutan modal, bukan 
peningkatan modal. Inilah bentuk bam 
dari imperialisme, dimana produk- 
produk kapitalisme global mampu 
menguasai cara berpikir masyarakat 
awam, temtama masyarakat dunia ketiga. 
Penguasaan ini bahkan menciptakan 
pandangan masyarakat mengenai sesuatu 
yang dianggap modern dan sesuatu yang 
dianggap ketinggalan jaman. 
Kritik Atas Impor Asing: Berterima 
Kasih karena Harga yang murah? 

Di tahun 1930an, Bung Kamo 
sendiri telah menyadari adanya sistem 
kapitalisme global ini. Bahkan jauh 
sebelum Tatcher dan Reagan 
mencanangkan"Neo-Liberalisme", 
bentuk-bentuk awal dari kapitalisme 
global sudah mulai memasuki sendi- 
sendi kehidupan masyarakat Indonesia 
saat itu. Awalnya, produk-produk ini 
hanya masuk ke dalam negara-negara 
jajahan. Pada masa itu, produksi kain dari 
Twente sempat membanjiri pasaran di 
Indonesia. 



Sebelumnya, Indonesia memiliki 
(apa yang disebut Bung Kamo sebagai) 
"daya untuk menghasilkan". Bung Karno 
mengutip pernyataan G.P. Rouffaer yang 
menyatakan bahwa "Tanah Jawa" 
memiliki kemampuan untuk 
menciptakan sekaligus mendistribusikan 
kainnya sendiri ke seantero nusantara. 
Dan kemudian, munculah pabrik kain di 
Twente yang "asap-semprongnya 
menutup angkasa". Bung Karno 
menuding berdirinya pabrik ini sebagai 
hasil dari tanam paksa yang diterapkan 
oleh Belanda sendiri. 

Kain-kain dari Twente segera 
menjamur di pasaran Indonesia, dan 
kaum Marhaen begitu menggemarinya. 
Harganya yang murah ketimbang kain- 
kain Indonesia dan kualitasnya bagus 
segera menarik minat masyarakat 
Indonesia ("Hasilnya mesin memang 
begitu"-tuding Bung Karno-). Segera 
saja produk dari Twente ini laku di 
pasaran. Bung Karno begitu menyesali 
hal ini karena masyarakat Indonesia, para 
Marhaen, justm menggandmngi dan 
bahkan memuja-muja produk tersebut 
karena harga yang murah. 



PEMIKIR PEJUANG 




seberapa asingkah 
produk Jepang 
di pasar lokal? 
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Bung Karno mengutuk produk- 
produk imperialisme ini karena 
mematikan daya cipta masyarakat 
Indonesia. Menurut Bung 
Karno, "Imperialisme Industrialisme 
asing tersebut telah merebut tiap-tiap 
akar dari daya menghasilkan ekonomis 

kita merosotkan Rakyat Indonesia 

menjadi suatu Rakyat yang hidup dari 
memakai barang-barang luaran." 

Setelah produk dari Twente, kini 
impor dari Jepang yang mulai memasuki 
pasaran Indonesia. Karena harganya 
yang lebih murah dari produk-produk 
sebelumnya, Jepang mendapat pujian 
dari "salah satu pemimpin bangsa", 
karena meringankan beban masyarakat 
yang marhaen. Menurut pemimpin 
tersebut, Jepang seakan menjadi suatu 
dewa penolong bagi kaum marhaen 
dengan produk yang murah tersebut. 
Bahkan sebagai ucapan terima kasih, 
seakan kaum Marhaen seharusnya 
membakar kemenyan untuk 
meng"keramat"kan produk dari Jepang 
tersebut dengan meneriakkan, "Dai 
Nippon Banzai, Jepang memang 
jempolan." 
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Namun Bung Karno mengeluarkan 
kritik tajam atas penerimaan masyarakat 
termasuk pemimpin tadi atas produk- 
produk Jepang tersebut. Jepang 
mengarahkan pandangannya menuju 
selatan Asia setelah terjadi pemboikotan 
produk Jepang di wilayah Tiongkok. 
Jepang memulai persaingan perdagangan 
dengan negara-negara Eropa di kawasan 
Asia Selatan, dan salah satunya adalah 
Indonesia. Bung Karno sangat meyesali 
keadaan tersebut; suatu keadaan di mana 
negaranya menjadi sarana persaingan 
untuk memperoleh kekuasaan 
perdagangan yang dilakukan oleh 
bangsa-bangsa asing. Namun di sisi lain, 
justru masyarakat terhegemoni oleh 
produk-produk tersebut dan bahkan 
menjadikan barang-barang impor 
tersebut semacam barang sesembahan 
bagi mereka. 

Tidak ada perbedaan antara 
"imperialis Twente" dengan "imperialis 
Jepang". Keduanya sama-sama mencoba 
menguasai kesadaran masyarakat 
Marhaen saat itu dengan produk yang 
seakan dapat digapai oleh masyarakat 
kecil. Namun di ujungnya tetap sama 
seperti kapitalis lain; hanya ingin 
menunjukkan bahwa mereka mampu 



menciptakan kebutuhan masyarakat, dan 
dengan demikian menguasai kehidupan 
masyarakat. 

Penerimaan Revolusioner : 
Menerima yang Berarti Menolak, 
Menerima dengan Mempertahankan 
Kesadaran. 

Usaha penyadaran dari Bung Karno 
mendapatkan kritik dari harian Adil di 
Solo. Menurut harian tersebut. Bung 
Karno tidak memihak rakyat Marhaen 
karena menganjurkan mereka ntuk 
menolak barang-barang tersebut. 
Sedangkan barang-barang tersebut 
terhitung murah dan dapat dibeli oleh 
masyarakat bawah. Setelah menekankan 
bahwa kedua bentuk impor tersebut 
adalah bagian dari imperialisme. Bung 
Karno menganjurkan suatu siasat 
"penerimaan revolusioner" terhadap 
barang-barang impor tersebut. 

Menurut Bung Karno, 
penerimaan yang dilakukan hamslah 
seperti yang dianjurkan oleh Marx dalam 
pemyataannya mengenai revolutionaire 
sanvaarding, di mana kaum Marhaen 
tetap menerima barang-barang tersebut. 
Namun, kaum Marhaen harus tetap 
menjaga "kebencian" terhadap produk- 
produk imperialisme tersebut. 
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agar suatu saat nanti, mereka dapat 
mengalahkan sistem imperialisme ini. 
Bung Karno juga mengutip 
pemikiran"proletarit historisme" milik 
Liebnecht yang menyatakan,"Rakyat 
Jelata menerima segala barang dari 
kapitalisme, rakyat jelata membeli 
barang-barang buatan kapitalisme, 
membeli piring namun tetap benci 
kapitalisme, tetap menyusun tenaga dan 
semangat untuk menghantam 
kapitalisme, membinasakan 
kapitalisme." 

Kaum Marhaen boleh tetap 
menggunakan maupun membeli barang- 
barang impor tersebut, namun tetap harus 
menjaga "kepala mereka di atas" agar 
tidak terseret dalam arus hegemoni 
kapitalis. Mereka harus tetap menjaga 
kesadaran akan identitas "tereksploitasi" 
oleh imperialisme. Karena yang 



diharapkan oleh imperialis maupun 
kapitalis adalah penguasaan akan 
kesadaran masyarakat. 

Seperti yang dinyatakan oleh Bung 
Karno: "Marhaen Indonesia! Terimalah 
keadaan sekarang!, sanvaard-lsih 
keadaan sekarang secara revolusioner! 
Belilah barang apa saja yang murah dan 
baik. Cobalah ringan-ringankan sedikit 
nasibmu yang maha sengsara itu, tapi 
teruskanlah kamu punya asas dan radikal, 
teruskanlah kamu punya usaha 
menyusun-nyusunkan kamu punya 
tenaga, menggembleng-gembleng kamu 
punya semangat, membaja-bajakan 
kamu punya Radikalisme Marhaenistis, 
agar supaya tiap stelsel kapitalisme dan 
imperialisme kelak gugur berkalang 
bumi.... 

Aanvarden tapi revolutioniir 
sanvaardenl Itulah semboyan kita!!" 



"APAKAH KELEMAHAN KITA: KELEMAHAN KITA lALAH, 
KITA KURANG PERCAYA DIRI KITA SEBAGAI BANGSA, 
SEHINGGA KITA MENJADI BANGSA PENJIPLAK LUAR NEGERI, 
KURANG MEMPERCAYAI SATU SAMA LAIN, 
PADAHAL KITA INI ASALNYA RAKYAT GOTONG ROYONG." - IR. SOEKARNO 
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GERAK 

KOMISARIAT GMNI FISIPOL UGM 

OLEH:BUNGJEFRIADRIANSYAH 

Bergerak dan bukan hanya 
sekedar gerak merupakan sebuah 
langkah yang hams dilakukan oleh 
organisasi pergerakan seperti Gerakan 
Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI). 
Kemudian nilai dan ideologi merupakan 
sebuah landasan bergerak suatu 
organiasai gerakan. Dengan kondisi 
sekarang ini yang dikhawatirkan 
mahasiswa menjadi lebih individualis 
dan pragmatis dikarenakan tuntutan 
formal dunia perkuHahan, Komisariat 
GMNI Fisipol UGM mencoba hadir 
menjadi sebuah wadah untuk menjadikan 
mahasiswa lebih peka terhadap kondisi 
bangsa ini dengan pemahaman- 
pemahaman kebangsaan. Mewujudkan 
tujuan mulia tersebut tentunya perlu 
proses dan tahapan dalam bergerak yang 
di turunkan menjadi program-program 
kerjaGMNI. 
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Beberapa program yang sudah 
dijalankan Komisariat GMNI Fisipol 
UGM antara lain adalah Open 
recruitment anggota bam dari tanggal 3- 
12 September 2014. Dengan mendirikan 
stand di Fisipol dan Fakultas Geografi 
kemudian menyebarkan leaflat dan 
poster di beberapa fakultas di UGM 
menjadi sebuah upaya awal untuk 
menggaet anggota dan mengajak mereka 
untuk belajar melatih kepekaan terhadap 
masalah-masalah di bangsa ini. 

Setelah melakukan open 
recruitment, sebagai program lanjutan 
Komisariat GMNI Fisipol UGM 
mengadakan Gathering calon anggota 
GMNI. Acara tersebut merupakan 
langkah awal mengajak anggota baru 
dalam bergerak dan berjuang, Komisariat 
GMNI Fisipol UGM melakukan kegiatan 
gathering pertama untuk mengakrabkan 
antar sesama para calon anggota dan juga 
dengan anggota Komisariat GMNI 
Fisipol UGM. 
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Selanjutnya setelah mengadakan 
Gathering calon anggota GMNI, 
Komisariat GMNI Fisipol UGM 
mengadakan Pekan Penerimaan Anggota 
Baru (PPAB). PPAB yang pertama 
diadakan dengan mengajak calon 
Anggota nonton bareng film "Beattle In 
Seattle" di Egois Cafe. Setelah itu, PPAB 
yang kedua calon anggota diajak 
berdiskusi tentang ideologi GMNI yakni 
Marhaenisme. Dan disambung beberapa 
minggu setelahnya, PPAB yang ketiga 
mendiskusikan Nasionalisme, 
Islamisme, dan Marxisme. 

Di samping program penerimaan 
anggota bam, Komisariat GMNI Fisipol 
UGM mengadakan diskusi pemikiran 
Sukarno melalui buku "Dibawah 
Bendera Revolusi". Sebagai salah satu 
founding father negara Indonesia, 
tentunya belajar memahami pemikiran 
Sukarno menjadi sebuah hal yang 
fundamental dilakukan untuk 
mengetahui apa falsafah dan cita-cita 



"ORGANISASI BISA BERARTI TEMPAT BELAJAR, 
BISA BERARTI TEMPAT BERGAUL, BISA BERARTI TEMPAT BERBISNIS, 
BISA BERARTI TEMPAT MERAIH KEKUASAAN. 
APAPUN ITU, JABIKAN ORGANISASIMU TEMPAT YANG BERKESAN." -ANONIM 
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Negara ini didirikan. Ada beberapa 
chapter dari buku "Dibawah Bendera 
Revolusi" yang sudah coba didiskusikan 
oleh para kader Komisariat GMNI 
Fisipol UGM, antara lain adalah chapter 
"Impor dari Japan Suatu Rachmat bagi 
Marhaen?'' dan "Sekali lagi bukan 
'Djangan Banyak Bicara, Bekerdjalah' 
tapi ' Banyak Bicara, Banyak Bekerja"' 

Adapun program kerja 
Komisariat GMNI Fisipol UGM lainnya 
selain yang sudah disebutkan di atas tadi 
yakni, Program Bina Desa, Kaderisasi 
Tingkat Dasar (KTD), Diskusi Isu 
Kekinian, Kelompok Belajar (Study 
Club), Camp GMNI, Kelas Metodologi, 
Pelatihan Penulisan, dan Peringatan Hari 
Veteran. Program-program tersebut 
tentunya berupaya untuk mengajak 
mahasiswa agar dapat memiliki 
kekritisan dalam berargumentasi, berfikir 
dan bertindak. Kemudian juga mengajak 
mahasiswa agar tidak hanya sekedar 
milihat masyarakat dari menara gading, 
akan tetapi benar-benar bersentuhan 
langsung dengan masyarakat untuk 
melatih kepekaan sebagai mahasiswa. 



Program-program untuk melatih 
soft skill yang tidak sepenuhnya dapat 
diperoleh dari bangku perkuliahan juga 
dihadirkan agar mahasiswa menjadi 
sebuah individu yang memiliki 
kemampuan lebih untuk menghadapi 
tuntutan jaman. Kegiatan yang coba 
dihadirkan juga mencoba membantu 
mahasiswa menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi di kampus. Sehingga 
diharapkan Komisariat GMNI Fisipol 
UGM melalui program-program 
kerjanya dapat menunjang dan 
membantu kegiatan perkuliahan 
mahasiswa yang sekarang tuntutannya 
sangat tinggi dengan adanya aturan batas 
kelulusan 5 tahun. Dengan harapan 
setelah lulus, mahasiswa dapat memiliki 
bekal soft skill yang lebih dan 
pemahaman ideologi serta daya pikir, 
kepekaan dan analisis yang baik dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi bangsa ini. 




MAHALNYA 




PI KEPULAUAH ANAMBAS 

OLEH:BUNGFAJARRODHANI 



Di pertengahan Juli 2014 lalu, 
untuk pertama kali saya menginjakkan 
kaki di tempat yang konon katanya 
terdapat cadangan gas alam terbesar di 
dunia. Tujuan saya ke sana bukan untuk 
bekerja di korporasi minyak atau 
berwisata. Saya tiadir sebagai mahasiswa 
yang sedang menjalankan program 
kuliah kerja nyata. Setidaknya waktu satu 
setengah bulan, dengan senang hati saya 
menjadi budaknya masyarakat 
Kabupaten Kepulauan Anambas. Dan 
melalui tulisan ini, saya ingin bercerita 
tentang hal yang sempat mengganjal di 
pikiran saya yang saya temui di tempat 
pengabdian tersebut. 
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OPINI 

Pada suatu sore, saya dan Wandi 
seorang pemuda lokal sedang 
memancing di dermaga. Sembari 
menunggu ikan memakan umpan kami, 
dia bercerita tentang statusnya sebagai 
bujangan tua. Diiringi kebulan asap 
rokok yang keluar dari mulutnya, kata per 
kata muncul dengan nada datar. Dia 
mengungkapkan kalau ada keinginan 
untuk menikahi gadis yang sudah lama 
dia pacari. Namun, keinginannya 
terbentur oleh mahalnya mahar yang 
dipatok oleh pacarnya. 

Menurut ajaran Islam, mahar 
merupakan sesuatu yang diberikan suami 
kepada istri berupa harta atau bentuk 
lainnya sebagai salah satu syarat dalam 
pemikahan. Tidak ada patokan yang 
pasti tentang tinggi rendahnya nilai 
mahar menurut ketentuan Islam. 



"SEMANGATFEODAUSME 
DANKAPITALISME 
MASIHBERSEMAYAM 
DALAM KEBUDAYAAN MASYARAKAT, 
BISAKAHKITAMENGUBAHNYA?" 





Namun, dalam budaya masyarakat 
Kepulauan Anambas, mahar perkawinan 
lazimnya berupa uang dan jumlahnya 
minimal delapan digit angka. Tinggi 
rendahnya mahar yang hams dibayarkan 
seorang lelaki kepada perempuan 
tergantung dari jenjang pendidikan, 
profesi, dan latar belakang keluarga si 
perempuan. Sedangkan, dalam konteks 
masyarakat Jawa, mahar perkawinan 
hanya berwujud seperangkat alat sholat 
sudah cukup. 

Dalam kasus yang dialami Wandi, 
pacarnya mematok mahar senilai 
30 juta rupiah. Jumlah yang cukup besar 
baginya yang hanya bekerja sebagai 
tukang batu dan ojek pompong (Perahu 
bermesin). Selain itu, latar belakang 
keluarga pacarnya juga tidak dari kelas 
borjuis atau kaum intelektual. Wandi juga 
menimpali bahwa harga sekian memang 
normal untuk daerah di Kepulauan 
Anambas. Sebenamya ada cara lain yang 
bisa membuat Bang Wandi ini tak wajib 
membayar mahar 30 juta tadi. Asal dia 
berani 'berbuat' dulu dengan kekasihnya. 
Jika dia berani 'berbuat' dulu, maka 
besaran nilai mahar yang diberikan 
bergantung pada kekuatan finansial si 
pria. Akan tetapi, dia tak berani 
melakukan mengingat dia merupakan 
anak orang terpandang di desa. 



"HE IS RICH OR POOR ACCORDING 
TO WHAT HE IS, NOT ACCORDING 
WHAT HE HAS" 



-HENRY WARD BEECHER- 



akan cenderung berperilaku rasional. Dia 
mematok mahar perkawinan seharga 30 
juta agar dia bisa memprediksi hidupnya 
akan terjamin setelah terlepas dari 
pangkuan ayah dan bundanya. Dengan 
kata lain, bangunan rumah tangga agar 
berdiri kokoh tidak hanya berpondasikan 
cinta semata. Di samping faktor tadi, 
masyarakat Kepulauan Anambas 
menjunjung tinggi gengsi status sosial 
seseorang seperti masyarakat Indonesia 
pada umumnya. Menantu laki-laki yang 
kaya dan terpandang akan selalu 
dibangga-banggakan oleh mertua di 
hadapan lingkup internal keluarga besar 
maupun tetangga. Melihat stelsel sosial 
yang demikian, tentu anda tak akan 
menemui cerita cinta macam di FTV 
yang berkisah sopir angkot kawin dengan 
anak pemilik hotel bintang lima. Anda 
juga tak akan melihat pemuda 
pengangguran yang hanya bermodal 
gubuk, satu periuk, dan satu tikar bisa 
mempersunting gadis idamannya. 



Berangkat dari cerita Bang 
Wandi dan gambaran sosio-kultural 
tempat dia tinggal, saya pribadi 
memandang adanya komoditifikasi 
terhadap diri perempuan. Entah si 
perempuan atau keluarganya tentu 
mencoba meningkatkan status sosialnya 
melalui pendidikan dan pekerjaan demi 
mahar yang besar. Dalam kasus ini, 
perempuan tidak memiliki kewenangan 
untuk memilih pasangannya tetapi dia 
berhak menolak siapa yang ingin 
mempersunting dirinya. Tentu dalam 
kasus ini agar Bang Wandi tidak ditolak 
cintanya, dia wajib menyiapkan uang 
mahar senilai 30 juta rupiah. Akan tetapi, 
pada kenyataannya keadaan yang ada di 
Sana saat ini, banyak laki-laki yang lebih 
rasional. Setidaknya dengan cara 
'berbuat' terlebih dulu. Dengan kata lain, 
adanya mahar yang mahal malah 
memunculkan ekses seks bebas. 



referensi 
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SAYANGNYA 

UANGKU 

TAKSEBESAR 

CINTAKU 

-BANGWANDI- 
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Yang menjadi pertanyaan ada hal 
uang mahar yang nilainya terbilang besar 
tersebut kira-kira digunakan untuk apa? 
Dihabiskan si perempuan buat beli 
perhiasan atau untuk apa? Menurut Bang 
Wandi sendiri mahar itu nantinya tetap 
digunakan untuk membiayai kehidupan 
keluarga bam itu. Nah, lantas kenapa 
hams dengan uang 30 juta untuk 
membayar mahar? Toh alur perputaran 
uang bemjung untuk mereka berdua 
membangung bahtera mmah tangga? 
Kenapa tidak cukup dengan mahar 
seadanya setelah itu mereka membangun 
keluarga menuju kesejahteraan secara 
bersama-sama? Dengan demikian, 
setidaknya meringankan beban pikiran si 
pria khususnya Bang Wandi yang kebelet 
kawin. "Ya, memang sudah budaya di 
sini begini" jawaban Bang Wandi dengan 
nadapasrah. 

Mendengar Jawaban Bang 
Wandi di atas, saya masih belum puas 
dengan jawabanny a. Seusai memancing, 
walau tak banyak mendapat ikan dan 
malah saya pulang membawa beban 
pertanyaan tadi. Setelah beberapa hari 
kemudian, saya sedikit tercerahkan untuk 
pertanyaan di atas dan setidaknya tahu 
mengapa budaya ini tetap bertahan. Jika 
melihat sosio-ekonomi wilayah 
Kepulauan Anambas, harga barang untuk 
kebutuhan hidup jauh lebih mahal 
dibanding di Jawa. Dari sini, perempuan 
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KUUAH cumfl 5 mHun. 
mm^m mmmuiR? 

OLEH:SARINAH MARGARETH BERTHA 




"Ketandusan intelektual dihasilkan secara artifisial 
dengan mengubah manusia 
yang belum dewasa menjadi mesin-mesin belaka" - Karl Marx - 



Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) 
nomor 49 tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi resmi 
disahkan pada 11 Juni 2014. 
Permendikbud nomor 49 tahun 2014 
mewajibkan kuliah sarjana di 
Perguruan Tinggi Negeri hanya 
maksimal lima tahun. Aturan ini 
mulai diterapkan kepada mahasiswa 
angkatan2014. 



Di dalam peraturan tersebut, 
diatur sejumlah standar acuan untuk 
pendidikan tinggi. Mulai dari 
kurikulum, kompetensi pendidikan, 
hingga durasi studi. Nah, masalah 
durasi ini yang menjadi perhatian 
khusus mahasiswa. Sebab, 
sebelumnya masa kuliah maksimal 
sampai 7 tahun di kampus negeri. 
Tetapi kini berubah menjadi 5 tahun 
dengan jumlah satuan kredit semester 
(SKS) yang hams dikejar tetap sama. 



PEMIKIR PEJUANG 



22j 




BERITA 
KAMPUS 



Berikut bunyi pasal di aturan 
Permendikbud tersebut yang mengatur 
soal durasi kuliah (pasal 17 ayat 3 huruf 
d): 

Pasal 17 

(1) Beban normal belajar mahasiswa 
adalah 8 (delapan) jam per hari 
atau 48 (empat puluh delapan) jam 
per minggu setara dengan 18 
(delapan belas) sks per semester, 
sampai dengan 9 (sembilan) jam 
per hari atau 54 (lima puluh empat) 
jam per minggu setara dengan 20 
(dua puluh) sks per semester. 

(2) Untuk memenuhi capaian 
pembelajaran lulusan program 
sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5, mahasiswa wajib 
menempuh beban belajar paling 
sedikit: 

a. 36 sks untuk program diploma 
satu; 

b. 72 sks untuk program diploma 
dua; 

c. 108 sks untuk program diploma 
tiga; 

d. 144 sks untuk program diploma 
empat dan program sarjana; 

e. 36 sks untuk program profesi; 



f. 72 sks untuk program magister, 
magister terapan, dan spesialis satu; 
dan 

g. 72 sks untuk program doktor, 
doktor terapan, dan spesialis dua. 

(3) Masa studi terpakai bagi 
mahasiswa dengan beban belajar 
sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) sebagai berikut: 

a. 1 (satu) sampai 2 (dua) tahun 
untuk program diploma satu; 

b. 2 (dua) sampai 3 (tiga) tahun 
untuk program diploma dua; 

c. 3 (tiga) sampai 4 (empat) tahun 
untuk program diploma tiga; 

d. 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun 
untuk program diploma empat dan 
program sarjana; 

e. 1 (satu) sampai 2 (dua) tahun 
untuk program profesi setelah 
menyelesaikan program sarjana atau 
diploma empat; 

f. 1,5 (satu koma lima) sampai 4 
(empat) tahun untuk program 
magister, program magister terapan, 
dan program spesialis satu setelah 
menyelesaikan program sarjana atau 
diploma empat; dan 

g. paling sedikit 3 (tiga) tahun untuk 
program doktor, program doktor 
terapan, dan program spesialis dua. 
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(4) Beban belajar mahasiswa 
berprestasi akademik tinggi 
setelah dua semester tahun 
pertama dapat ditambah hingga 64 
(enam puluh empat) jam per 
minggu setara dengan 24 (dua 
puluh empat) sks per semester. 

(5) Mahasiswa yang memihki prestasi 

akademik tinggi dan berpotensi 
menghasilkan penelitian yang 
sangat inovatif sebagaimana 
ditetapkan senat perguman tinggi 
dapat mengikuti program doktor 
bersamaan dengan penyelesaian 
program magister paling sedikit 
setelah menempuh program 
magister 1 (satu) tahun. 

Aturan baru ini lantas menuai 
tanggapan dari mahasiswa angkatan 
2014 sendiri. Menurut penuturan Greg 
Adiloka (18) mahasiswa Fisipol UGM 
angkatan 2014, "kuliah 5 tahun kalau 
buatku pribadi mengekang. Mau ikut 
organisasi ini itu jadinya serba salah 
soalnya ya mesti harus mikir kuliah 
juga." 



Dia juga menambahkan 
aturan ini kurang visioner, "apalagi 
nanti AFTA 2015, standar buat bisa 
bersaingnya cukup tinggi, aturan baru 
ini membatasi untuk 
mengembangkan softskill di luar 
kegiatan kuliah." 

Aturan batasan kuliah lima 
tahun ini juga mengundang berbagai 
tanggapan di media sosial. Adanya 
peraturan bisa mematikan gerak 
gerakan mahasiswa. Mahasiswa 
hanya akan terfokus pada mencari 
nilai dan bukan substansi ilmu yang 
ingin diraih di perguman tinggi. 

Seperti yang disampaikan 
oleh pemilik akun twitter @maulrxs 
yang merasa pembatasan waktu 
kuliah sama saja dengan membatasi 
gerak aktivis kampus,"Pembatasan 
masa kuliah 5 tahun, bikin nyesek. 
Bisa2 membatasi gerak aktivis 
kampus?" 

Lalu ada akun @Gampang 
Tegar yang merasa aturan atau 
Permendikbud tersebut sangat aneh, 
"pembatasan studi untuk mahasiswa 
S-1 menjadi 5 tahun yg saya rasa 
sangat aneh dan mengkebiri." 




SASTRA 
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Jika tembok adalah penghalang 
Kenapa tidak saudara runtuhkan? 
Jika gedung dan gubuk tidak bisa bertetangga 
Kenapa saudara tak mengetuk pintu pemiliknya? 

Pecundang kini bersembunyi di balik warna tanah 
Pecundang kini menyusu kepada buku-buku 
Pecundang kini menyembah Tuhan yang mereka buat sendiri 
Lalu, dibagian mana kita tersandung? 

Sudah lama kita berkhianat 
Pada air yang kita minum, pada tanah yang kita kencingi 

Teriak saja sampai saudara di seberang menertawakan 
Sedangkan si lugu di halaman terns menangis karena tak 
makan pagi ini 

Siapa yang berani meruntuhkan 
Dan siapa yang bangga menertawakan 
Semua masih samar dalam keringat kebodohan, 
Kebodohan karena kedunguan 

Ijinkan kami bertanya 
Tangan yang mana yang akan saudara kepalkan? 
Turut menyampaikan kabar buruk kepada ketidakadilan? 
Atau tunduk pada pengkhianatan? 
Merdeka!!! 
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